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Abstract

This community service activity aims to increase financial understanding and literacy among students
at SMKN 6 Serang City, with a focus on simple financial recording procedures that can be applied in
everyday life. One of the main obstacles in implementing this activity is the low level of students'
knowledge regarding financial management and recording. To overcome this problem, training is
carried out by combining lecture methods and direct practice, so that students can understand theory
and directly apply the material in a relevant context. At the end of the activity, it is hoped that the
participants will not only have a basic understanding of financial recording, but will also be able to
implement these skills in their personal lives or even in running their small businesses in the future. In
this way, they will be better prepared to face the challenges of managing their finances well and
effectively, and can develop healthy financial habits from an early age.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan literasi
keuangan di kalangan peserta didik SMKN 6 Kota Serang, dengan fokus pada tata cara pencatatan
keuangan sederhana yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu penghambat
utama dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah rendahnya tingkat pengetahuan peserta didik mengenai
pengelolaan dan pencatatan keuangan. Untuk mengatasi masalah ini, pelatihan dilakukan dengan
menggabungkan metode ceramah dan praktik langsung, sehingga peserta didik dapat memahami teori
dan langsung mengaplikasikan materi dalam konteks yang relevan. Di akhir kegiatan, diharapkan para
peserta tidak hanya memiliki pemahaman dasar mengenai pencatatan keuangan, tetapi juga mampu
mengimplementasikan keterampilan ini dalam kehidupan pribadi atau bahkan dalam menjalankan
usaha kecil mereka di masa depan. Dengan demikian, mereka akan lebih siap untuk menghadapi
tantangan dalam mengelola keuangan secara baik dan efektif, serta dapat mengembangkan kebiasaan
keuangan yang sehat sejak dini.

Kata Kunci: Pelatihan Pencatatan Keuangan, Literasi Keuangan

PENDAHULUAN

Di era modern ini, pengelolaan keuangan yang baik menjadi kunci kesuksesan pribadi dan
bisnis. Namun, edukasi tentang pentingnya pemahaman literasi keuangan dan pencatatan laporan
keuangannya sangat minim dan perlu terus ditingkatkan. Untuk menjadi melek keuangan, seseorang
harus memiliki kesadaran finansial, pengetahuan, keterampilan sikap dan perilaku tentang keuangan.
Kesadaran, pengetahuan dan keterampilan merupakan tiga komponen dasar yang diperlukan untuk
literasi keuangan (Khan, et.al. 2022)

Literasi keuangan adalah istilah yang mengacu pada keterampilan, pengetahuan dan
kepercayaan yang memengaruhi sikap dan perilaku seseorang terhadap hal-hal yang berkaitan dengan
keuangan, sehingga mereka dapat mencapau kekayaan dan meningkatkan pengelolaan keuangan dan
pengambilan keputusan mereka (Ratih and Zulfikri 2024). Sedangkan pembukuan adalah
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pengumpulan data dan informasi keuangan yang melalui proses pencatatan secara rutin, data dan
informasi tersebut meliputi asset, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban, serta harga barang dan
jasa yang dibeli atau disediakan. Proses ini dilengkapi dengan membuat neraca dan laporan laba rugi

setiap tahun pajak (Sawitri et al. 2022).

Gambar 1. Foto bersama Guru dan Peserta didik

Peserta didik dengan usia rata-rata 15 hingga 18 tahun, Sekolah Menegah Kejuruan (SMK)
merupakan generasi yang memiliki potensi besar dan produktivitas yang relative tinggi. Beberapa dari
mereka akan mencari pekerjaan stelah menyelesaikan sekolahnya. Dalam hal ini menjadi tantangan
yang cukup siginifikan dalam dunia kerja yang semakin sulit seiring dengan munculnya era demografi
(Margie dan Lyandra Aisyah, 2024). Menurut Rita dan Kusumawati (2010) menerangkan mengenai
faktor sosio-demografi seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, status perkawinan, job,
kedudukan kerja serta pendapatan. Usia merupakan suatu batasan dan tingkat ukuran hidup yang
berdampak pada kondisi fisik manusia (Tsalitsa dan Alina 2016).

Masa sekolah adalah waktu yang paling tepat untuk mengenalkan anak-anak tentang budaya
dan gaya hidup sederhana dengan mengajari mereka untuk memikirkan apa yang mereka butuhkan
dan inginkan (Harjoni, et al. 2023). Salah satu cara untuk menanamkan nilai-nilai akuntabilitas pada
anak-anak adalah dengan mengajarkan mereka cara mudah untuk mencatat jumlah uang yang mereka
miliki setiap hari. Dengan melakukan catatan sederhana, anal-anak dapat membayangkan gambaran
secara mandiri tentang pengaturan keuangan mereka dan bagaimana uang dapat diperoleh dengan
menabung sebagai dari uang yang mereka miliki (Nurhidayah and Dahlia 2019).

Tujuan dari program pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan bimbingan
dan pelatihan pencatatan keuangan sederhana bagi SMKN 6 Kota Serang sebagai upaya untuk
meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola keuangan. Dengan adanya pelatihan ini, para
siswa diharapkan dapat melakukan pencatatan keuangan yang dapat digunakan dalam menjalankan

usaha mereka (Meirina et al. 2023).

METODE PELAKSANAAN
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Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan
atau sosialisasi kepada peserta didik SMKN 6 Kota Serang, yang berjumlah 29 peserta pada tanggal
03 Okrober 2024 kegiatan in telah berhasil dilaksanakan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupaya untuk melatih pencatatan keuangan dan
literasi keuangan untuk peserta didik SMKN 6 Kota Serang dengan mengadakan kegiatan yang
menarik dan terstruktur. Untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
digunakan beberapa langkah sebagai berikut:

1. Ceramah
Metode ceramah atau pearching method adalah suatu metode menjelaskan materi pembelajaran
secara lisan kepada sekelompok pendengar guna mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Relatif
sering, ceramah merupakan salah satu metode pengajaran yang paling sering digunakan dalam
proses belajar mengajar (Lontoh dan Sihombing, 2021).

2. Praktik
Metode praktik adalah metode kedua yang digunakan setelah metode ceramah. Metode ini
dilakukan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan bagaimana mencatat keuangan secara
sederhana dengan menggunakan kertas yang sudah disediakan.

Gambar 2. Pelatihan Buku Besar Umum Akuntansi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dengan
memaparkan materi dan diskusi tentang pengelolaan keuangan dan literasi keuangan. Dalam kegiatan
ini langkah pertama, yaitu pemaparan materi tentang literasi keuangan setelah peserta didik mampu
memahami tentang materi yang disampaikan, kemudian langkah kedua yaitu pelatihan pencatatan
keuangan sederhana. Dimana dalam hal ini pelatihan pencatatan hanya dengan melatih tentang buku
besar. Buku besar akuntansi merupakan alat yang digunakan untuk mencatat semua transaksi
keuangan. Buku besar akuntansi terbagi menjadi 4 (empat) bagian yaitu, buku besar umum, buku
besar piutang, buku besar utang, buku besar kas. Namun dalam kegiatan ini yang akan dibahas hanya

bagaimana pengelolaan buku besar umum.
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Buku besar akuntansi merupakan tahapan penting dalam pelaporan keuangan bisnis perusahaan
dan merupakan rangkuman singkat transaksi yang dilakukan oleh perusahaan dalam waktu atau
periode tertentu, misalnya satu bulan (Wadiyo, 2024).

Dimulai dengan mengenalkan pengetahuan keuangan dasar, kemudian dilanjutkan dengan
pembuatan buku besar umum akuntansi atau dalam lingkungan sekolah dapat dikatakan dengan buku
kas bendahara (Harjoni, et.al., 2023). Dalam hal ini peserta didik kegiatan melakukan pelatihan
pencatatan buku besar umum akuntansi, dengan didampingi dan diarahkan oleh panitia kegiatan.
Peserta didik diarahkan untuk menentukan bagian posisi kredit atau debit. Kemudian menghitung sisa
saldo yang tersedia dalam buku besar umum akuntansi.

Setelah peserta didik diberikan arahan mengenai cara pencatatan keuangan sederhana, langkah
selanjutnya adalah memberikan contoh kasus sederhana yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Tujuan dari pemberian contoh ini adalah agar peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep
pencatatan keuangan dan bagaimana penerapannya dalam situasi nyata. Dengan melihat langsung
contoh kasus, peserta didik diharapkan dapat lebih jelas mengenai alur pencatatan, mulai dari
pendapatan, pengeluaran, hingga pengelompokan pos-pos keuangan. Misalnya, mereka diberi contoh
tentang bagaimana mencatat uang saku harian, pengeluaran untuk kebutuhan pribadi, dan menabung.

Pelatihan pencatatan keuangan ini juga mengedepankan aspek praktik, sehingga peserta didik
tidak hanya belajar secara teori tetapi juga melibatkan diri secara langsung dalam kegiatan pencatatan.
Dengan cara ini, mereka diharapkan dapat mempraktekkan apa yang telah dipelajari, baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam skala yang lebih besar, seperti dalam menjalankan usaha kecil.
Selain itu, kegiatan ini juga memberikan pemahaman tentang pentingnya disiplin dalam mengelola
uang agar tidak terjebak dalam kebiasaan konsumtif dan dapat mencapai tujuan finansial yang

diinginkan.
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Gambar 3. Foto bersama Peserta didik
Melalui pelatihan ini, diharapkan para peserta didik tidak hanya mampu mencatat dan
mengelola keuangan mereka dengan lebih baik, tetapi juga mengerti pentingnya perencanaan
keuangan untuk masa depan. Mereka akan belajar untuk lebih bijak dalam menggunakan uang,

menghindari pemborosan, dan mempersiapkan dana untuk kebutuhan jangka panjang. Dengan
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demikian, pelatihan ini dapat memberi dampak positif dalam membentuk kebiasaan keuangan yang
sehat, yang pada akhirnya akan membantu mereka dalam kehidupan pribadi dan profesional mereka

di masa depan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Para peserta didik SMKN 6 Kota Serang sangat antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan
pengeolaan keuangan dan pengenalan literasi keuangan ini, mereka mendapatkan tambahan ilmu
pengetahuan dan pemahaman bagaimana mengelola keuangan dengan efektif dan efisien. Kegiatan
pelatihan pencatatan keuangan sederhana dan mengenalkan financial literacy dilakukan guna
membantu perserta didik SMKN 6 Kota Serang demi mendapatkan pemahaman yang lebih baik.

Dengan adanya kegiatan pengabdian ini, para peserta didik merasa terbantu dalam melakukan

pencatatan dan memanajemen keuangan mereka.

Berikut beberapa saran yang dapat diberikan yaitu:

1. Dengan adanya kegiatan ini dan seluruh materi dan informasi dalam financial literacy serta
pencatatan keuangan sederhana tersampaikan, pihak sekolah disarankan selalu memberikan
motivasi atau dororngan kepada para peserta didik agar dapat mengaplikasikannya dalam
lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.

2. Diharapkan materi tentang financial literacy dan pencatatan keuangan sederhana harus diajarkan
kepada peserta didik ditingkat dasar, agar mereka mengetahui cara mengelola keuangan dengan
baik.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pengabdian kepada masyarakat mengucapkan terima kasih kepada pihak kepala sekolah
dan guru SMKN 6 Kota Serang serta para peserta didik SMKN 6 Kota Serang yang telah mengikuti
pelatihan pencatatan keuangan sederhana dan mengenalkan financial literacy dengan sangat aktif dan

antusias.
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